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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Rencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah merupakan dokumen perencanaan
Perangkat Daerah untuk periode 1 (satu) tahun, yang memuat program, kegiatan,
lokasi, dan kelompok sasaran yang disertai indikator kinerja dan pendanaan sesuai
dengan tugas dan fungsi setiap Perangkat Daerah. Penyusunan Renja Perangkat
Daerah berpedoman pada Rencana Pembangunan Daerah (RPD) Tahun 2023-2026
dan Renstra Perangkat Daerah Tahun 2023-2026 yang mendukung sasaran
pembangunan daerah.

Amanat Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional yaitu setiap Organisasi Perangkat Daerah (OFD) wajib
menyusun Renja sebagai pedoman kerja selama periode 1 (satu) tahun dan
berfungsi untuk menerjemahkan perencanaan strategis lima tahunan ke dalam
perencanaan tahunan yang sifatnya lebih operasional. Hal tersebut ditegaskan
kembali dalam Peraturan Dalam Negeri Momor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, yang dalam
pasal 15 Ayat (1) mengamatkan bahwa "Perangkat Daerah menyusun Renstra
Perangkat Daerah dan Renja Perangkat Daerah”.

Proses penyusunan Perubahan Renja Perangkat Daerah Tahun 2025 mengacu
dan memedomani klasifikasi, kodefikasi dan nomenklatur perencanaan
pembangunan sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Dalam negeri Nomor
90 Tahun 2019 serta hasil pemutakhirannya yaitu Keputusan Menteri Dalam Negeri
Nomor 050-5889 Tahun 2021, yang terdiri atas program, kegiatan dan sub kegiatan
yang telah dilengkapi dengan kinerja, indikator kinerja serta satuan. Selain itu,
penyusunan Perubahan Renja Perangkat Daerah Tahun 2025 mengacu pada hasil
evaluasi Renja Perangkat Daerah sampai dengan Triwulan | Tahun 2025,

1.2 LANDASAN HUKUM

Dasar hukum yang digunakan dalam penyusunan Perubahan Renja Dinas
Sumber Daya Air Tahun 2025 adalah sebagai berikut:

1. Undang-Undang MNomor 25 Tahun 2004 tentang »5Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional;

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintah Daerah sebagaimana
telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun
2020 tentang Cipta Kerja;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 2018 tentang Pemberdayaan Industri;

4, Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah;

5. Peraturan Presiden Momor 16 Tahun 2018 tentang Pengadaan Barangt/Jasa
Pemerintah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 12




Tahun 2021 tentang Perubahan Atas Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018
tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah;

6. Peraturan Menteri Dalam Megeri Momor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, 5Serta
Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah;

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi,
Kodefikasi dan Momenklatur Perencanaan Pembangunan Keuangan Daerah;

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis
Pengelolaan Keuangan Daerah;

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 5% Tahun 2021 tantang Penerapan
Standar Pelayanan Minimal;

10. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang Hasil
Verifikasi, Validasi, dan Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah sebagaimana
telah diubah dengan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor %00.1.15.5-1317
Tahun 2023 tentang Perubahan Atas Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor
050-5889 Tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi, Validasi, dan Inventarisasi
Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan MNomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah;

11.Peraturan Daerah MNomor 14 Tahun 2011 tentang Sistern Perencanaan
Pembangunan dan Penganggaran Terpadu;

12.Peraturan Gubernur Nomor 25 Tahun 2022 tentang Rencana Pembangunan
Daerah Tahun 2023-2026:

13. Peraturan Gubernur Nomor 40 Tahun 2022 tentang Rencana 5trategis Perangkat
Daerah Tahun 2023-2026;

14. Keputusan Gubernur Nomor 43 Tahun 2022 tentang Tim Penyusun Rencana Kerja
Perangkat Daerah;

15.Keputusan Gubernur Nomor 217 Tahun 2022 tentang Tim Peningkatan
Penggunaan Produk Dalam Megeri;

16.5urat Edaran Gubernur Nomor e-0002/5E/2025 tentang Pedoman Penyusunan
Perubahan Rencana Kerja Perangkat Daerah Tahun 2025.

1.3 MAKSUD DAN TUJUAN

Renja Perangkat Daerah disusun berpedoman pada Renstra Perangkat
Daerah untuk menjamin kesesuaian antara program, kegiatan, lokasi, kegiatan,
sasaran serta prakiraan maju. Renja Perangkat Daerah juga harus berpedoman
pada RKPD untuk menjaga keselarasan antara program, kegiatan serta sasaran dan
prioritas pembangunan daerah.

Tujuan penyusunan Rancangan Akhir Perubaha Renja Dinas Sumber Daya Air
Provinsi DKl Jakarta Tahun 2025 adalah sebagai berikut:

1. Menjabarkan Rencana Strategis (Renstra) Dinas Sumber Daya Air ke dalam
rencana operasional tahunan;

2. Menyediakan arahan/pedoman bagi aparatur Dinas Sumber Daya Air Provinsi
DKl Jakarta dalam menyusun Perubahan Rencana Kerja Dinas Sumber Daya Air
Tahun 2025;

3. Menjadi alat ukur kinerja penyelenggaraan fungsi dan tugas Dinas Sumber Daya
Air.




1.4 SISTEMATIKA PENULISAN

Sebagaimana telah diatur dalam Pasal 361 Permendagri Nomor 86 Tahun
2017 dan surat Kepala Bappeda Provinsi DKI Jakarta nomor e-0706/RB.03 tanggal
16 Juli 2025 perihal Permintaan Dokumen Perubahan Rencana Kerja Perangkat
Daerah Provinsi DKI Jakarta Tahun 2025, dokumen Renia Dinas Sumber Daya Air
tahun 2025 disusun dengan sistemnatika sebagai berikut:

BAB| : PENDAHULUAN

Pada bab ini dijelaskan mengenai gambaran umum penyusunan
rancana awal Renja Perangkat Daerah agar substansi pada bab-bab
berikutnya dapat dipahami dengan baik.

BAB Il : HASIL EVALUASI PELAKSANAAN RENJA PERANGKAT DAERAH
SAMPAI DENGAN TRIWULAN | TAHUN 2025

Bab ini dijabarkan Evaluasi Pelaksanaan Renja Peragkat Daerah Tahun
2025 dan Capaian Renstra Perangkat Daerah; Analisis Kinerja
Pelayanan Perangkat Daerah; dan Isu-lsu Penting Penyelenggaraan
Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah.

BAB Il : RENCANA KERJA DAN PEMDANAAN PERANGKAT DAERAH

Bab ini memuat rincian program, kegiatan dan anggaran indikatif
Perangkat Daerah Tahun Anggaran 2025.

BAB IV : PENUTUP

Bab ini berisi uraian penutup yang terdiri atas catatan penting vang
perlu mendapat perhatian, kaidah-kaidah pelaksanaan, dan rencana
tindak lanjut



BAB 2 EVALUASI PELAKSANAAN RENJA SAMPAI

DENGAN TRIWULAN | TAHUN 2025

2.1 EVALUAS| HASIL PELAKSAMAAN RENJA PERANGKAT DAERAH SAMPAI
DENGAN TRIWULAN | TAHUN 2025

Evaluasi hasil Renja Perangkat Daerah Perangkat Daerah merupakan amanat
darl Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah. Evaluasi hasil
Rencana Kerja (Renja) Dinas Sumber Daya Air mencakup penilaian terhadap
Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) Dinas Sumber Daya Air. Penilaian dimaksud
berupa realisasi pencapaian target indikator kinerja, kelompok sasaran dan
penyerapan anggaran serta kendala yang dihadapi. Pelaksanaan evaluasi hasil
Renja Dinas Sumber Daya Air dilakukan setiap triwulan dalam tahun anggaran.

Pelaksanaan evaluasi terhadap rencana kerja akan memberikan gambaran
terkait banyak hal terutamanya dalam aspek perencanaan, diantaranya
memberikan gambaran bagaimana perencanaan dan penganggaran secara umum
yang telah dilaksanakan oleh Dinas Sumber Daya Air baik yang telah direncanakan
dan dituangkan dalam RPD (Rencana Pembangunan Daerah) maupun Renstra Dinas
sumber Daya Air 2023-2026. 5elain itu evaluasi rencana kinerja juga akan
memberikan gambaran terkait konsistens! Dinas Sumber Daya Alr dalam
merencanakan kegiatan yang dapat dilihat melalui keselarasan antara
perencanaan jangka menegah dengan perencanaan tahunan, juga dapat
memberikan gambaran terkait pencapaian target perangkat daerah yang secara
tidak langsung juga memberikan informasi keberhasilan yang dilakukan Dinas
Sumber Daya Air dalam menjalankan tugas dan fungsinya dalam memberikan
pelayanan kepada masyarakat.

Evaluas! pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun 2025 mengacu pada
hasil laporan kinerja Perangkat Daerah Tahun 2025 dan/atau realiasi anggaran
pendapatan dan belanja daerah tahun 2025 dan/atau realisasi anggaran
pendapatan dan belanja daerah untuk Perangkat Daerah yang bersangkutan.
Fungsi evaluasi ini adalah dalam rangka penyediaan informasi-informasi yang
berguna menentukan strategi dan kegiatan Perubahan Renja Dinas Sumber Daya

Air Tahun 2025,

Pelaksanaan evaluasi hasil Renja Dinas Sumber Daya Afr dilakukan untuk
mengawal pelaksanaan Renja Dinas Sumber Daya Air terutama evaluasi terhadap
capaian kinerja program/kegiatan/sub kegiatan dan penyerapan dana/anggaran
indikatif kegiatan Dinas Sumber Daya Air. Tujuan darl evaluasi pelaksanaan Renja
Dinas Sumber Daya Air adalah untuk:

1. Menilai keselarasan program Renja dengan Renstra Dinas Sumber Daya Air;



2. Mengidentifikasi capalan pelaksanaan program/kegiatan/sub kegiatan sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan;

3. Menentukan langkah-langkah tindak lanjut apabila ditemukan ketidaksesualan
pelaksanaan program/kegiatan/sub kegiatan dengan target yang sudah
direncanakan; dan

4. Menjadi bahan masukan bagi penyusunan Perubahan Renja Dinas Sumber Daya
Air.

Berdasarkan Formulir Evaluasi Hasil terhadap Renja Perangkat Daerah Dinas
Sumber Daya Air Provinsi DKI Jakarta Periode Triwulan | Tahun 2025, realiasi
serapan anggaran pada 6 program utama yang diampu oleh Dinas Sumber Daya Air
adalah sebesar Rp.269.184.840.676,- dari total pagu anggaran sebesar
Rp.6.027.906.412.197,- (4.47%), dengan rincian sebagai berikut:

1. Realisasi serapan anggaran pada Program Pengelolaan Sumber Daya Air {SDA)
adalah sebesar Rp.47.069.682.413,- dari pagu anggaran Program
Rp.3.270.499.161.977 atau sebesar 1.44%,

2. Realisasi serapan anggaran pada Program Pengelolaan dan Pengembangan
Sistem Drainase adalah sebesar Rp.93.2331.968.201,- dari pagu anggaran
Program Rp.1.023.723.349.554,- atau sebesar 9.03%.

3. Realisasi serapan anggaran pada Program Penunjang Urusan Pemerintahan
Daerah Provinsi adalah sebesar Rp.120.956.598.117,- dari pagu anggaran
program Rp.870.049.403.028,- atau sebesar 13.90%.

4. Realisasi serapan anggaran pada Program Pengelolaan dan Pengembangan
Sistem Penyediaan Air Minum adalah sebesar Rp.1.408.648.297,- dari pagu
anggaran Program Rp.38.405.891.243,- atau sebesar 3.67%.

5. Realisasi serapan anggaran pada Pregram Pengelolaan dan Pengembangan
Sistem Penyediaan Air Limbah adalah sebesar Rp.56.360.803.648,- dari pagu
anggaran Program Rp. 778.628.637.953,- atau sebesar 0.82%.

6. Realisasi serapan anggaran pada Program Pengelolaan Aspek Kegeologian
adalah sebesar Rp.155.140.000,- dari pagu anggaran Program
Rp.37.599.968.442, - atau sebesar 0,41%.

Sehubungan dengan perhitungan capaian kinerja Program yang diampu oleh
Dinas Sumber Daya Air Provinsi DKI Jakarta periode Triwulan | Tahun Anggaran
2025, capaian pada Program Pengelolaan Sumber Daya Air (SDA), Program
Pengelolaan dan Pengembangan 5istem Penyediaan Air Minum, dan Program
Pengelolaan, Pengembangan Sistem Air Limbah, dan Program Pengelolaan dan
Pengembangan Sistem Drainase belum dapat ditentukan dan diperoleh nilainya
(H/A). Secara rinci realisasi capaian kinerja program pada Dinas Sumber Daya Air
Provinsi DKI Jakarta periode Triwulan | Tahun 2025 disajikan pada tabel di bawah

iz
Tabel 2.1 Realisasi Capaian Program Dinas Sumber Daya Air
Provinsi Daerah Khusus |bukota Jakarta Tahun 2025
No. Program Indikator Kinerja Target Realisasi | Capaian
1 | Program 1.1. ‘olume Kapasiias 1.683.600 | NI T
Pengeslolaan Tampungan Air . "
Sumber Daya Alr 1.2. Persentase luas 10.87% NIA NI
| [SDA) kawazan/zistem polder
| yang tertangant




No. Program Indikator Kinerja Target Realisasi | Capaian

1.3 Persentasze Pantai di 5% MIA MiA
Kepulauan Seribu yang
___ bebas dari abras| [
14. Persentase | 93% MIA NAA
pembangunan tanggul
kritiz di muara kali dan
pantai Jakarta |
2 | Program 2. Jumlah kapasitas | 24.285 MNIA MNiA
Pengealclaan dan pengelahan alr minuem | [ter/detik
Pengembangan yang beraperasi
sistemn Penyediaan
Air Minum R . .
3 | Program 3 Jumiah debit air imbah | 2800 MNiA MIA
Pengelolaan dan yang terolah [ m*hari
Pengembangan
Sistemn Air Limbah _
4 | Program 4, Persentase | BB% MIA, NiA,
Pengelolaan dan penanganan genangan
Pengembangan yang kurang dari 2 jam
| Sistern Drainase R
5 | Program 5 Persentase 100% 100% 100%
Pengelolaan Aspek pemantauan
Kegeolegian ] pemanfaatan air tanah
& | Program Penunjang & Indeks Kepuasan 4 Indeks 4 Indeks 100%
Urusan Layanan Penunjang
Pemerintahan Urusan Pemerintahan ‘
Daerah Provinsi B Draerah

2.2 ANALISIS KINERJA PELAYANAN PERANGKAT DAERAH

Analisis kinerja pelayanan Dinas Sumber Daya Air dilakukan pada indikator
kinerja yang berkaitan langsung dengan Standar Pelayanan Minimal (SPM). Sesuai
dengan Peraturan Pemerintah Nomer 2 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan
Minimal dan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Republik
Indonesia MNomor 13 Tahun 2023 tentang Standar Teknis Standar Pelayanan
minimal Bidang Pekerjaan Umum dan Bidang Perumahan Rakyat, Pasal 4 ayat (3),
terdiri atas Jenis Pelayanan Dasar, Mutu Pelayanan Dasar, dan Penerima
Pelayanan Dasar.

Jenis Pelayanan Dasar pada SPM Bidang Pekerjaan Umum Daerah Provinsi
terdiri atas:
1. Pemenuhan kebutuhan air minum curah lintas kabupaten/kota;

2. Penyediaan pelayanan pengolahan air limbah domestik regional lintas
kabupaten/kota.

Penerima Pelayanan Dasar pada SPM Bidang Pekerjaan Umum Daerah
provinsi terdiri atas:

1. pelaksana Penyelenggaraan SPAM oleh Badan Usaha Milik Daerah atau Unit
Pelaksana Teknis Daerah penerima Air Minum curah lintas kabupaten/kota;
dan

2. setiap Rumah Tangga yang termasuk dalam wilayah pelayanan pengolahan Air
Limbah Domestik regional lintas kabupaten/kota, terutama diprioritaskan



pada masyarakat miskin atau tidak mampu yang berdomisili pada area berisiko
pencemaran Air Limbah Domestik dan dekat badan air.

Jenis Pelayanan Dasar pada 5PM Bidang Pekerjasan Umum Daerah
Kabupaten/ Kota terdiri atas:

1. Pemenuhan kebutuhan pokok air minum sehari-hari;
2. Penyediaan pelayanan pengolahan air limbah domestik.

Penerima Pelayanan Dasar pada 5PM Bidang Pekerjaan Umum Daerah

Kabupaten/Kota terdiri atas: :

1. pelaksana Penyelenggaraan SPAM oleh Badan Usaha Milik Daerah atau Unit
Pelaksana Teknis Daerah penerima Air Minum curah lintas kabupaten/kota;
dan

2. Warga Negara, terutama diprioritaskan pada masyarakat miskin atau tidak

mampu dan berdomisili pada daerah rawan air dan akan dilayani melalui SPAM;
dan

Mutu pelayanan dasar SPM Bidang Pekerjaan Umum terdiri atas:

1. Mutu Pelayanan Dasar pemenuhan kebutuhan Air Minum curah lintas
kabupaten/kota berupa ukuran kuantitas dan kualitas Air Minum;

Z. Mutu Pelayanan Dasar pemenuhan kebutuhan pokok Air Minum sehari-hari
berupa ukuran kuantitas dan kualitas Air Minum; dan

3. Mutu Pelayanan Dasar penyediaan pelayanan pengolahan Air Limbah Domestik
berupa ukuran kuantitas dan kualitas pelayanan.

Sesual dengan Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2019 tentang Perubahan
Atas Peraturan Daerah Momor 5 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta, perangkat daerah
pelaksana Sub Urusan Pemerintahan Bidang Sumber Daya Air adalah Dinas Sumber
Daya Air Provinsi DKI Jakarta.

Target pemenuhan 5PM kedua urusan tersebut tercantum sebagai target
pada dokumen perencanaan jangka menengah yaltu dokumen Rencana
Pembangunan Daerah (RPD) Provinsi DKI Jakarta dan dokumen Rencana Strategis
{Renstra) Dinas Sumber Daya Air 2023-2026 yang diuraikan pada tabel berikut :

Tabel 2.2 Target Pemenuhan SPM Sub Urusan Alr Minum dan Air Limbah Provinsi DKI
Jakarta Tahun 2023-2026

Target (RPD Provinsl DKl Jakaria

Sasaran Indikator Sasaran dan Renstra Dinas Sumber Daya
Alr 2023-2026)

Peningkalan Terhadap Persentasze Aksas 202387 74 % (Air Minum ;
Akses Layanan Dasar Layanan Air Minum dan 09.88% ;| Sanitasi ; B0.62%)
Sanitasi Layak

2024 - 88.51 % [Air Minwm :
U BE% | Sanitasi - 97 16%)

2025 88 B4 S (air Minwm |
99 B6% - Sanitasi - 97, 82%)

2026 9919 % (Air Minum
5H. B5% ; Sanitasi | 38 53%)

| Peningkatan Akses Air Persentase Aksas 2023:64.24 %
Minurm yang Layak Aman, | Layanan Sumber Alr 2024 70,03 %
dan Berkelanjutan Minum Aman Perpipaan | 2025 B1.85 %

(S il S e PR L




Target (RPD Provingl DKI Jakarta

indikator Sasaran dan Rensira Dinas Sumber Daya
Air 2023-203%)

- 2026 8902 % |
FPaningkatan Akses Persertase aksas 2023 18636 % i
Pangaolahan Air Limbah layanan air limbah aman | 2024 | 20182 %
yang Layak, Aman, dan 2025 ; 20,839 % |

Berkelanjutan 2026 1 279,546 %

Realiasi capaian dan mutu layanan bidang pekerjaan umum dan penataan
ruang adalah sebagai berikut:

1. Capaian dan Mutu Layanan Dasar Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Tingkat Kabupaten/Kota

Capaian 5PM Pekerjaan Umum Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Tingkat Kabupaten/Kota Tahun 2025 Triwulan | adalah 96,88%, dengan rincian
SPM Sub Urusan Air Minum sebesar 98,87% dan SPM Air Limbah sebesar 94, 88%.
Rincian perhitungan SPM Pekerjaan Umum 5ub Urusan Air Minum dan Air
Limbah disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 2.3. Capaian 5PM Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Sub Urusan Air
Minum dan Air Limbah

indikator

Toatal

Kinerpadlenis SATURN Indikcator Pescapalano SR ¢
Fencapaian
Layanan SPM
HATEGORI INDEKS 100,06 %
PENCAPAIAN SPH
1. Pemenunan 100, LX) ¥
Kebutuhan alr !
minum carah lintas
KR2025030F 22604600234 Kabupaten/ota
malzlul
| penyelEnggaran
SPAM lintat
| Kabupaten/Kota I
Tidak Ada PAM Lintas Kabupaten'®ota {lampirkan oviden 3 tahapan erhadop Kab/Koa)
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15U-15U PENTING PENYELENGGARAAN TUGAS DAN FUNGSI PERANGKAT
DAERAH

Dinas Sumber Daya Air dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Momor 2
Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi DKl Jakarta dan
Peraturan Gubernur Momor 156 Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Dinas Sumber Daya Alr untuk menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang
pekerjaan umum dan penataan ruang pada sub urusan sumber daya air, sub urusan
air minum, sub urusan air limbah, sub urusan drainase, dan urusan pemerintahan
bidang energi dan sumber daya mineral pada sub urusan geologi.

sejalan dengan tugas dan fungsi Dinas Sumber Daya Air dalam
menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang pekerjaan umum dan penataan
ruang pada sub urusan sumber daya air, sub urusan air minum, sub urusan air
limbah, sub urusan drainase, dan urusan pemerintahan bidang energi dan sumber
daya mineral pada sub urusan geoclogi, pelayanan yang dilaksanakan oleh Dinas
Sumber Daya Air terkait dengan pengendalian banjir dan rob, pemenuhan akses
air bersih, pemenuhan akses sarana dan prasarana air limbah domestik,
pencegahan penurunan tanah (land subsidence).

Banjir dan genangan merupakan salah satu masalah utama yang dihadapi
pembangunan di DKI Jakarta. Berdasarkan penyebabnya, banjir yang terjadi di DKI



Jakarta dapat dibedakan menjadi tiga jents, yaitu: (i) banjir akibat tingginya curah
hujan di wilayah hulu sungai yang menyebabkan meluapnya air sungai dan
menggenangl wilayah permukiman; (1) banjir yang disebabkan tingginya intensitas
curah hujan di wilayah Jakarta dengan topografi wilayah rendah; dan (iii} banjir
dan genangan akibat pasang air laut (rob).Disamping itu, adanya perubahan tata
guna lahan menjadi kawasan permukiman, mengakibatkan berkurangnya daerah
resapan, sehingga mempersulit penataan kota dalam membangun infrastruktur
pengendalian banjir dan sistem drainase perkotaan.

Berdasarkan kejadian banjir tahun 2020, debit banjir di DKI Jakarta adalah
3.389 m3i/detik, sementara kapasitas desain infrastruktur pengendalian banjir di
DKl Jakarta hanya cukup untuk menampung banjir dengan debit 2.357 m3/detik
dan kapasitas eksisting infrastruktur di DKl Jakartasaat ini hanya cukup untuk debit
1.414 m3/detik. Sehingga debit banjir yang masih harus dikendalikan pada
infrastruktur pengendalian banjir di DKl Jakarta adaiah 1.975 m3/detik. Selain itu,
kapasitas drainase di DKl Jakarta terbatas pada hujan rata-rata harian yaitu
intensitas hujan 100 mm, sementara intensitas hujan lokal tertinggi pada tahun
2020 adalah 377 mm dan pada tahun 2027 adalah 260 mm.

Prinsip dasar pengendalian banjir di DKl Jakarta, secara umum adalah
sebagai berikut :
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- Air pada kawasan highland area ditahan dan ditampung melalui retarding
basin, waduk/situ/embung, sumur resapan dan drainase vertikal. Pengaliran air
diutamakan menggunakan konsep nature based solution, karena selain dapat
berfungsi untuk mengurangi dampak banjir (daya rusak air), juga untuk
mempertahankan ekosistem baik yang berada di dalam sungai, maupun yang
ada di sekitarnya.

— Hujan yang jatuh di wilayah Provinsi DKI Jakarta akan ditampung oleh saluran-
saluran drainase yang terdiri dari saluran lingkungan dan saluran tepi jalan, dan
kemudian secara bertahap akan mengalir ke saluran tersier (saluran PHB),
kemudian ke saluran sekunder, dan selanjutnya ke saluran primer. Selanjutnya
dialirkan ke Banjir Kanal Barat dan Banjir Kanal Timur atau langsung mengalir
ke laut, Seturuh aliran mengalir dengan cara gravitasi.



Pada kawasan lowland area pengendalian banjirnya melalui melancarkan aliran
air pada floodway dan menggunakan sistem polder. Air pada lowland area
dialirkan melalui Banjir Kanal Barat, Banjir Kanal Timur, Cengkareng Drain,
Cakung Drain dan lain sebagainya, untuk selanjutnya dialirkan menuju hilir.
Selain dengan melancarkan aliran air pada floodway, pengendalian banjir pada
lowland area dilaksanakan dengan menggunakan sistem polder (waduk dan
pompa). Masing-masing waduk mempunyai sistem drainasenya tersendiri. Air
pada saluran drainase akan ditampung sementara di dalam waduk dan
selanjutnya air dari waduk akan dibuang ke laut atau ke sungai terdekat dengan
menggunakan pompa. Dalam operasinya, selain dilengkapi dengan pompa,
sistem polder ini juga dilengkapi dengan pintu air yang memungkinkan waduk
membuang air secara gravitasi, apabila kondisi laut sedang surut atau muka air
sungai rendah.

- Selain cara-cara di atas, penanganan banjir juga diupayakan untuk ditahan
sementara pada tampungan-tampungan air, terutama yang berasal dari cucuran
atap bangunan gedung atau permukiman (Pemanenan Air Hujan), sebelum
akhirnya melimpas dan dialirkan ke saluran-saluran drainase dan kemudian
secara bertahap akan mengalir ke saluran tersier (saluran PHB), kemudian ke
saluran sekunder, dan selanjutnya ke saluran primer.

- Kemudian pada wilayah hilir Jakarta atau kawasan pesisir Jakarta dilindungi
dengan tanggul pengaman pantai untuk mengurangi dampak daya rusak air
akibat banjir rob.

Pemenunan Kebutuhan air bersih merupakan syarat utama dalam
mewujudkan pembangunan kota yang berkelanjutan. Seiring dengan terus
bertambahnya jumlah penduduk dan aktivitas kota, maka kebutuhan air bersih
juga terus meningkat. Permasalahan pokok dalam pemenuhan kebutuhan air
bersih, melipitu: (i) masih terbatasnya cakupan pelayanan air bersih; (ii)
terbatasnya sumber air bersih selain yang berasal dari air tanah; (iii) keterbatasan
jaringan pelayanan air bersih.

Capaian cakupan pelayanan air bersih pada tahun 2022 baru mencapai
65,41%, dimana berdasarkan data PAM Jaya total kapasitas produksi PAM Jaya
adalah 20.725 lps, sementara total kebutuhan air bersih di DKl Jakarta adalah
24.000 |ps, sehingga terdapat defisit kebutuhan air bersih sebesar 4000 Lps. Defisit
kebutuhan air bersih tersebut akan semakin meningkat apabila tidak ada
penambahan kapasitas produksi, Disamping itu, sebagian besar sumber air baku di
Provinsi DKI Jakarta diperoleh dari luar wilayah DKI Jakarta, Waduk Jatiluhur, |PA
Serpong, Cikokol, Cengkareng Drain, dan Kali Krukut. Hal ini menjadi penting
untuk segera ditangani dalam rangka ketahanan air di Provinsi DKl Jakarta dan
mengingat tingkat pemanfaatan air tanah di Jakarta yang cukup tinggi dan
diidentifikasi menjadi salah satu penyebab terjadinya penurunan muka tanah di
Jakarta.

Peningkatan kebutuhan akses air bersih akan sebanding dengan kebutuhan
akses sarana dan prasarana air limbah domestik yang layak. Berdasarkan Review
Master Plan Pengembangan Pengelolaan Air Limbah di Provinsi DKI Jakarta Tahun
2012, pengembangan sistem perpipaan air limbah/sewerage di DKI Jakarta dibagi
menjadi 15 zona (termasuk zona 0), namun hingga saat ini baru dimulai
pembangunan untuk Jakarta Sewerage Development Project Zona 1. Dalam rangka
meningkatkan akses sanitasi layak di DKI Jakarta, upaya lain yang dilaksanakan
oleh Dinas Sumber Daya Air adalah bekerjasama dengan Perumda PAL Jaya dalam
memodifikasi tangki septic konvensional dengan desain yang memudahkan untuk
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penyedotan lumpur, melaksanakan pembangunan SPALD Komunal Skala
Permukiman, serta pembangunan MCK Komunal.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang 5istem Perencanaan
Pembangunan Masional (5PPN) mengamanatkan bahwa penyusunan dokurnen
perencanaan pembangunan oleh pemerintah baik yang bersifat jangka tahunan,
menengah maupun jangka panjang dilakukan melalui beberapa pendekatan,
antara lain pendekatan teknokratis, politis, bottom-up, top-down dan pendekatan
partisipatif.

Dalam menghimpun usulan-usulan dari masyarakat, Dinas Sumber Daya Air
melakukannya melalui pendekatan partisipatif. Pendekatan partisipatif di DK
Jakarta, dilakukan secara berjenjang dimulal dari tingkat RW sampal dengan
tingkat Provinsi dengan memanfaatkan sistem e-musrenbang. E-musrenbang
adalah salah satu sistem dalam rangkaian proses perencanaan di DKl Jakarta yang
berfungsi untuk menyerap aspirasi masyarakat dalam bentuk usulan kegiatan
dalam kegiatan APBD. Selain itu, sistem yang dikembangkan sejak tahun 2013 ini,
juga memberikan informasi histori usulan kegiatan tersebut pada proses
penyusunan APBD. Sehingga diharapkan hal ini dapat meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam penyusunan APBD yang transparan dan akuntabel.
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BAB 3 RENCANA KERJA DAN PENDANAAN

PERANGKAT DAERAH

Rencana Kerja Dinas Sumber Daya Air Tahun 2025 disusun sesuai dengan program,
kegiatan, dan sub kegiatan yang terdapat pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah dan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-
5889 Tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi, Validasi, dan Inventarisasi Pemutakhiran
Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan
Daerah sebagaimana telah diubah dengan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor
900.1.15.5-1317 Tahun 2023 tentang Perubahan Atas Keputusan Menteri Dalam Negeri
Momor 050-5889 Tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi, Validasi, dan Inventarisasi
Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan
Keuangan Daerah, terdiri dari 5 (lima) program utama dan 1 (satu) program penunjang.
Program-program tersebut antara lain:

Program Pengelolaan Sumber Daya Air (SDA)

Program Pengelolaan dan Pengembangan 5Sistem Penyediaan Air Minum
Program Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Alr Limbah

Program Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Drainase

. Program Pengelolaan Aspek Kegeologian

Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Provinsi

O L B L Ry —

Rancangan Akhir Perubahan Rencana Kerja Dinas Sumber Daya Air Tahun 2025
beserta rencana pendanaannya terlampir pada Lampiran yang menampilkan program,
kegiatan, dan rencana anggaran Dinas dan Suku Dinas Sumber Daya Air Tahun 2025

1.7



BAB 4 PENUTUP

Dokumen Rancangan Akhir Perubahan Renja Dinas Sumber Daya Air 2025
merupakan perencanaan kerja untuk periode tahun 2025. Renja merupakan penjabaran
dari Renstra Dinas Sumber Daya Air Tahun 2023-2026 dengan mempedomani Perubahan
RKPD Provinsi DKI Jakarta Tahun 2025. Fungsi Renja 2026 adalah sebagai pedoman
operasional dalam melaksanakan program dan kegiatan Dinas Sumber Daya Air sebagai
upaya mencapai tujuan dan sasaran Dinas Sumber Daya Air Tahun 2026.

Sebagai pedoman kerja, pelaksanaan Perubahan Renja Dinas Sumber Daya Air
Tahun 2025 ditetapkan kaidah-kaidah sebagai berikut:

1. Seluruh aparatur Dinas Sumber Daya Air Provinsi DKl Jakarta wajib melaksanakan
program dan kegiatan dalam Perubahan Renja Tahun 2025 sesuai dengan ketentuan
yang berlaku;

2. Anggaran pelaksanaan Perubahan Renja Dinas Sumber Daya Air Tahun 2025 akan
dijabarkan dalam Dokumen Perubahan Pelaksanaan Anggaran (DPPA) Tahun 2025;

3. Pelaksanaan DPPA Tahun 2025 akan dimonitoring setiap bulan dan dilaporkan
kepada Kepala Dinas Sumber Daya Air setiap 3 bulan. Pada akhir tahun pelaksanaan
program dan kegiatan Dinas Sumber Daya Air Tahun 2025 akan dievaluasi sebagai
bahan penyusunan Renja 2026,

Selanjutnya, berdasarkan Rancangan Akhir Perubahan Renja Dinas Sumber Daya
Air Tahun 2025 akan disusun Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) Perubahan Dinas
Sumber Daya Air Tahun 2025,

Jakarta, 2& Jyli 2025
Kepala Dinas Sumber Daya Air
i usus lbukota Jakarta,
-'r.—
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LAMPIRAN RANCANGAN AKHIR
PERUBAHAN RENCANA KERJA

TAHUN ANGGARAN 2025
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PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Ji. Medan Merdeka Selatan No. B-0 Telepon : 3822261-3822158 Fax : 3860521-3842671
Website: bappeda jakara goid E-mail sekretarial bappeds@lakanago id
JAKARTA
Kode pos : 10110

MNaomaor - e-0TA/RB.03 16 Juli 2025

Sifat . Penfing

Lampiran  : Dua Berkas Kepada

Hal : Parmintaan Dokumen Perubshan  Yth. Para Kepala Perangkat Daerah
Rencana Kerja Perangkat Daerah Praovinsi DKl Jakarta
Provinsi DK Jekarta Tahun 2025 (sebagalmana daftar terlampir)

di
Jakarta

Sehubungan dengan telah ditetapkannya Peraturan Gubemur Nomor 18
Tahun 2025 tentang Perubahan Rencana Keja Pemerintah Daerah Tahun
2025, dengan inl disampaikan hal sebagal berikut;

1. Kepala Perangkat Daerah agar menyampaikan dokumen Perubahan
Rencana Kera (Renja) Perangkat Dasrah Tahun 2025 kepada Kepala
Bappeda dengan susunan sebagaimana terdapat dalam Lampiran |l surat
Inf;

2. Dokumen ssbagaimana dimaksud pada angka 1 agar dapal disampaikan
balk hasll cetak dengan format ukuran kertas F4, maupun secara elektronik
melalul alamatl sural elektronik Bidang Perencanaan Bappeda sesual
lingkup koordinasinya masing-masing;

3. Penyampaian dokumen dimaksud disampaikan paling lambat pada tanggal
22 Juli 2025 untuk diverifikasi dan menjadl dasar penetapan Peraturan
Gubernur tentang Perubahan Rencana Kera Perangkat Daerah Tahun
2025, dan

4, Sesual Peraturan Gubemur Nomor 57 Tahun 2022 tentang Organisasi dan
Tata Kera serta Wepulusan Gubemur Momor 43 Tahun 2022, bahwa
penyusunan Renja Sekretariai Daerah dikoordinasikan oleh Biro Umum
dan Administrasi Sekretariat Daerah.

Demikian disampalkan, alas perhatian dan kerjasamanya diucapkan
lerima kasih

an Pergncanaan Pembangunan Daerah
nef Qasran lbukota Jakarta,

AW
W, Deftrianov
H HHH:'- 187905052006804 1009

Tembusan ;

1. Gubamur Daesrah Khusus |bukofa Jakarta

2. Wakil Gubamur Daerah Khusus Ibukota Jakaria
3. Sekratars Dasrah Provinsi DKI Jakarta



Lampiran| : Surat Dinas Pth. Kepala Bappeda
Provinsi DK Jakarta

Momor e-0TOG/REB.0D3
Tanggal 16 Jull 2025

DAFTAR KEPALA PERANGKAT DAERAH

Inspekiur Provinsi DK Jakarta

Kepala Badan Parencanaan Pambangunan Daarsh Provinsi DKl Jekarta
Kepala Badan Pengelolaan Keuwangan Daerah Provingi DK Jakarta
Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi DKI Jakarta

Kepala Badan Penanggulangan Bancana Daerah Provinsi DK Jakarta
Kepala Badan Pengembangan Sumbar Daya Manusia Provins! DKI Jakarta
Kepala Badan Pandapatan Daerah Provinsi DKI Jakarta

Kepala Badan Pengelolaan Aset Daerah Provins! DKl Jakarta

. Kepala Badan Pelayanan Pengadaan Barang/Jasa Provinsi DK Jakarta
10.Kepala Badan Kepegawalan Daerah Provingi DKI Jakarta

11. Kepala Badan Pambinaan Badan Usaha Milik Daerah Provinsi DKl Jakaris
12 Wallkota Jakarts Pusat

13. Walikota Jakarta Utara

14, Walikota Jakaria Barat

15. Walikota Jakarta Salatan

18, Walikota Jakarta Timur

17. Bupati Kepulauan Serbu

18. Kepala Dinas Lingkungan Hidup Provinsi DI Jakarta

18.Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsl DKI Jakarta

20.Kepala Dinas Pemberdayaan, Pedindungan Anak dan Pengendalian Penduduk
Provinsi DK Jakaria

21.Kaepala Dinas Pendidikan Provinsi DEI Jakarta

22.Kepala Dinas Kesehatan Provinsi DK Jakarta

23.Kepala Dinas Sumbar Daya Alr Provinsi DKI Jakarta

24.Kepala Dinas Bina Marga Provinsi DKI Jakarta

25.Kepala Dinas Perhubungan Provinsi DEI Jakarta

26. Kepala Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Parmukiman Provingl DK Jakarta

27.Kepata Dinas Penanggulangan Kebakaran dan Penyslamatan Provinsi DKI
Jakarta

28, Kepala Dinas Perlamanan dan Hutan Kota Provinsi DKI Jakarta

20.Kepala Dinas Ketahanan Pangan, Kelautan dan Pertanian Provinsi DKI Jakarta
30, Kepala Dinas Cipta Karya, Tata Ruang dan Perianahan Provinsi DK] Jakarta
31.Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsl DKl Jakarta

32 Kepala Dinas Soslal Provinsi DKI Jakartia
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33 Kepala Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi dan Energi Provinsi DK Jakarta

34.Kepala Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi, Usaha Kecll dan Menangah
Provinsl DK Jakarta

35 Kepala Dinas Panwisata dan Ekonomi Kreatif Provinsi DKl Jakaria

36. Kepala Dinas Kebudayaan Provins! DKI Jakaria

37.Kepala Dinas Pemuda dan Qlahraga Proving! DK Jakaria

38. Kapala Diras Komunikasi, Informatika dan Statistik Provinsi DKl Jakaria

38, Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi DKI
Jakarta

40.Kapala Satuan Polisi Pamong Praja Provinsl DKEI Jakara
41, Sakratars Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provingl DEI Jakarta

42 Kepala Biro Umum dan Administrasi Sekrefariat Daerah Provinsl DEI Jakarta
(Dokumen Perubahan Renja Sekretaral Daarah)

Pih. Kapéla Badan Parsncanaan Pembangunan Daerah
/ “.prrﬂlnai__nath Khusus |bukota Jakarta,

- Defirlanov
-~ MNIF 189 7805052006041006



Lampiranl : Surat Dinas Plh, Kepala Bappeda
Provinsi DK Jakaria

Momor e-0F06/RE.03
Tangpal 18 Juli 2025

SISTEMATIKA PENYUSUNAN DOKUMEN PERUBAHAN RENJA PERANGKAT
DAERAH

Penyusunan dokumen Perubahan Renja Perangkat Daerah Tahun 2025 disusun
dengan berpedoman kepada Dokumen Perubahan RKPD Tahun 2025 dan Hasil
pengendalian dan evaluasi pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun 2025 sampal
dengan Triwulan | tabun berkenaan. Slstematika penyusunan dokumen sebagaimana
dimaksud agar dapal mengacu kepada Pasal 361 Permendagri Nomor 86 Tahun 2017,
sebagaimana berkui;

1, Perumusan dokumen Renja Perangkat Dasrah mencakup:
a. Analisis gambaran pelayanan Perangkat Daerah:

b. Analisis hasil pengendalian pelaksanaan Renja Perangkat Daerah sampai
dengan Triwulan | Tahun 2025; dan

c. Paneniuan isu penting penyelenggaraan tugas dan fungsi Perangkat Daerah.
2. Perubahan Renja Perangkat Daerah disajikan dengan sistematika sebagai

berikut;
BAB | : Pandahuluan
BABIl : Ewaluasi Renja sampai dengan Triwulan | Tahun 2025
BABU ; Rencana Kera dan Pendanaan Perangkat Dasrah; dan

BABIV : Penulup

.ﬁl'rm::gnaim Pembangunan Daerah
sl Daerah Hhusus lbukota Jakarta,
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